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Abstract

Prayer is a mandatory service for Muslims. Prayers become one of the pillars of Islam that nust be upheld. In
the badith, it is explained that prayers, when performed in a congregation, is better than the individnal
prayers, and prayers in congregations in the mosque is better than at home prayers or in the market. Plus that
Sfardbu prayer in the mosque is more important than elsewbhere.
Yet another hadith is especially for women that her prayers at her home are better than in the mosque, and
the prayer in her room is better than ber home, and the prayer in the room is especially better than at her
home. From here arises the question what if women pray at the mosque. Whether also get the primacy, or
praying at home more important. In this paper will explain the perspective in general at the Pole as-shittah
and will be discussed comprebensively in the view of Ibn Hajar and Ibn Rajab in mengsyarah Bukhari
badith about women praying in the mosque.
From the above discussion, it can be concluded that women are allowed to pray in the mosque after getting
permission from her husband or guardian by observing adab-adab taught the Prophet. It aims to keep (both
male and female) falling into sin. This law of probibition will turn into a probibition if the discharge of
women results in slander. But their prayers at home are still more important than their prayers in the mosque.
In accordance with the opinion of 1bn Rajab and 1bn Hajar in his syarab.
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Abstrak

Shalat merupakan ibadah yang wajb bagi umat Islam. Shalat menjadi salah satu
rukun Islam yang harus ditegakkan. Dalam hadis dijelaskan bahwa shalat bila dilakukan
secara berjama’ah lebih baik dati pada shalat sendiri-sendiri, dan shalat berjamaah di masjid
lebih baik dari pada shalat di rumah atau dipasar. Ditambah lagi bahwa shalat fardhu di
masjid lebih utama daripada di tempat lain.

Namun hadis lain terkhusus untuk perempuan bahwa shalatnya di rumahnya lebih
baik dari di masjid, dan shalat di kamarnya lebih baik dari di rumahya, dan shalat di kamar
khususnya lebih baik lagi dari pada di rumahnya. Dari sini timbullah pertanyaan bagaimana
jilka perempuan shalat di masjid. Apakah juga mendapatkan keutamaan, atau shalat
dirumahnya yang lebih utama. Dalam tulisan ini akan dijelaskan perspektif secara umum di
Kutub as-sittah dan akan dibahas secara komprehensit dalam pandangan Ibn Hajar dan Ibn
Rajab dalam mensyarah hadis Bukhari tentang perempuan shalat di masjid.

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa perempuan dibolehkan untuk
shalat di masjid setelah mendapatkan izin dari suaminya atau walinya dengan memperhatikan
adab-adab yang diajarkan Rasulullah. Hal Ini bertujuan untuk menjaga (baik laki-laki maupun
perempuan) tetjerumus kepada dosa. Hukum pembolehan ini akan berubah menjadi larangan
apabila keluarnya perempuan berakibat terjadinya fitnah. Akan tetapi shalat mereka di rumah
tetap lebih utama daripada shalat mereka di masjid. Sesuai dengan pendapat Ibn Rajab dan
Ibn Hajar dalam syarahnya.

Keyword : Perempuan, Shalat, Masjid
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A. Latar Belakang komprehensif dalam pandangan Ibn Hajar

Islam sangat memuliakan
perempuan.  Islam  datang  untuk
mengangkat kembali martabat perempuan
yang sudah diremehkan oleh sebagian

. Hadits-hadits

dan Ibn Rajab dalam mensyarah hadis
Bukhari tentang perempuan shalat di
Masjid.

tentang  perempuan

manusia. Akan tetapi di hadapan Islam shalat di Masjid dan kandungan
semua akan menjadi mulia dan terpelihara maknanya.

apabila semuanya menerima tuntunan

Allah dengan baik.' 2008 G

Setiap manusia dalam konsep
Islam yang terkena beban (taklif) syariat
berada dalam posisi yang mulia, baik pria
maupun wanita. Karena keduanya ujung
tombak untuk memakmurkan bumi dan
menjaga panji tauhid yang telah Allah
canangkan.

Dalam pelaksanaan shalat fardhu,
Rasulullah  menganjurkan  kita untuk
melakukannya berjama’ah di masjid untuk
mendapatkan pahala yang lebih banyak,
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wasallam
sendiri telah menyatakan. Seperti di dalam
Kitab Fath al-Bari, Fadhlu shalat al jama’ah,
juz 2, hal 468.

Di dalam hadits dijelaskan bahwa
shalat seorang bila dilakukan berjama’ah
lebih baik dari pada shalat sendiri-sendiri,
dan shalat berjamaah di masjid lebih baik
dari pada shalat di rumah atau dipasar. Di
tambah lagi bahwa shalat fardhu di masjid
lebih utama dari pada di tempat lain.

Namun hadits lain terkhusus untuk
perempuan bahwa shalatnya di rumahnya
lebih baik dari di masjid, dan shalat di
kamarnya lebih baik dari di rumahya, dan
shalat di kamar khususnya lebih baik lagi
dari pada di rumahnya.

Dari sini timbullah pertanyaan
bagaimana jika perempuan shalat di
masjid.  Apakah  juga mendapatkan
keutamaan, atau shalat dirumahnya yang
lebih utama. Dalam tulisan ini akan
dijelaskan perspektif secara umum di
kutub  as-Sittah dan akan dibahas

! Jamal Al-Badawi, The Status of Woman In
Islam, hal. 5
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami
'Ubaidullah bin Musa dari Hanzhalah dari
Salim bin 'Abdullah dari Ibnu 'Umar
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Jika isteri-isteri
kalian minta izin ke masjid di waktu
malam, maka berilah mereka izin." Hadits
ini dikuatkan oleh Syu'bah dari Al A'masy
dari Mujahid dari Ibnu 'Umar dari Nabi
shallallahu  'alaihi ~ wasallamKandungan
hadits
1. Setiap perempuan hendaklah terlebih

dahulu meminta izin kepada suami

atau walinya apabila hendak ke masjid
pada malam hari.Ini menunjukkan hak
penghormatan kepada suami walaupun
dalam hal pergi shalat ke masjid.

2. Seorang suami atau wali harus
memberikan izin kepada istri atau
perempuan yang di bawah

2 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Barri, Bab

162; Khuruj an nisa’ ila al masajid, (Kairo, Dar Al
Hadits, th 1419H/1998M), jilid 2, hal 422.
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tanggungjawabnya apabila  mereka
meminta izin untuk pergi ke masjid.

3. Masalah izin disini adalah dalam
perkara yang tidak wajib, karena
seandainya mengandung makna wajib

secara  langsung  perintah

meminta izin menjadi batal. Ini
disebabkan izin mengandung dua

kemungkinan yaitu dibolehkan atau di

tolak.’

maka
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami
[Abdullah  bin ~ Muhammad] telah
menceritakan kepada kami ['Utsman bin
'Umar| telah mengabarkan kepada kami
[Yunus] dari [Az Zuhri] berkata, telah
menceritakan kepadaku [Hind binti Al
Harits] bahwa [Ummu Salamah] isteri
Nabi  shallallahu  'alathi ~ wasallam
mengabarkan kepadanya, bahwa para
wanita di zaman Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam jika mereka telah selesai
dari shalat fardlu, maka mereka segera

3 Ibid.
41bid, hal 426.
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beranjak pergi. Sedangkan Rasulullah

shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum laki-

laki yang shalat bersama beliau tetap diam

di tempat sampai waktu yang Allah

kehendaki. Ketika Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam berdiri dan beranjak pergi

maka mereka pun  mengikutinya."

Kandungan hadits

1. Bahwa para perempuan pada masa
Rasulullah  ikut shalat berjama’ah
bersama Rasulullah.

2. Selesai Rasulullah menutup shalat
dengan salam maka para perempuan
bediri meninggalkan masjid.

3. Rasulullah dan para laki-laki yang
shalat menunggu beberapa sa’at
setelah  salam untuk memberikan
kesempatan kepada kaum perempuan
untuk keluar masjid. Setelah beberapa
saat, barulah Rasulullah berdiri dan
ditkuti oleh semua laki-laki yang ikut
shalat bersama beliau.
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Kandungan hadits

1. Bahwa para perempuan pada masa
Rasulullah  ikut shalat berjama’ah
bersama Rasulullah.

2. Para perempuan itu pulang ke rumah
berselimutkan  jubah-jubah  mereka
schingga satu sama lain tidak saling
mengenal karena masih gelap subuh.

5 Ibid

Perempuan Shalat................



eISSN: 2580-7765

HUMANISMA: Journal of Gender Studies

pISSN: 2580-6688

sl JB Lawg b Al X2 Gl

o - -

gl I g A o) dmie
6 ok e A e 35
i gl 5 B i

°8 sl

(‘.,

e

Kandungan hadits

1. Apabila Rasulullah mengetahui apa
yang dilakukan oleh para perempuan
(apa yang dilakukan perempuan?),
pastilah  Rasulullah akan melarang
mereka untuk ke masjid sebagaimana
dahulu para perempuan bani Israil
dilarang kemasjid (bani israil ke
masjid?) karena perbuatan mereka

sendiri.
so PO ° S0 28, 8 G
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Kandungan hadits
6 [bid
7 Ibid
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Para perempuan ikut shalat berjama’ah
bersama Rasulullah dengan membawa
anak yang masih kecil.

2. Seorang imam harus bijaksana dalam
melihat kondisi makmumnya untuk
mempertimbangkan apakah shalatnya
akan di panjangkan atau di pendekkan.
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Kandungan hadits

1. Setiap suami atau wali tidak boleh
melarang para perempuan untuk ke
masjid melakanakan shalat.

s all) e et

Kandungan hadits
1. Rasulullah mengingatkan para laki-laki
agar tidak melarang hamba Allah baik

8 An Nawawi, Shahih Muslim bi Syarhi An

Nawawi, Bab 30; khuruj an nisa’ ila al masajid,
(Kairo, Dar Hadits, th 1420H/ 1999M), jilid 2, hal

371.

9 Ibid, hal 372.
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laki-laki ataupun perempuan untuk
datang ke masjid.
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Kandungan hadits

1. Rasulullah  melarang  menghalangi
perempuan untuk datang ke masjid.

2. Ketika ada yang melarang perempuan
mereka datang ke masjid, Ibnu Umar
marah  karena  Rasulullah saja
membolehkan hal tersebut.
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10 ibid
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Kandungan hadits (senada dengan hadits

yang pertama)

1. Setiap perempuan hendaklah terlebih
dahulu meminta izin kepada suami
atau walinya apabila hendak ke masjid
pada malam hari.

2. Seorang suami atau wali harus
memberikan izin kepada istri atau
perempuan yang di bawah
tanggungjawabnya apabila  mereka
meminta izin untuk pergi ke masjid

2 o~ /w/

uu»w\udubuu

/w/ . S0

.\.&.o\...’.\r gsj.ﬂ-aj\ ..Ujua‘\.m

2o &

u.ﬁu.af\_a.\ru};\gﬂu;\gm
ﬁ;&w\uw}myw
uuw\ Jj..a) JB J6 4..’\:3.;
1 ".L.a) e Al

b bk
12(,1.,,.»;.5}3:@\

S-\;s:j\ \Mﬂ/”
B sl

£ -
-

Kandungan hadits

1. Rasulullah  melarang  menghalangi
perempuan untuk mengambil peluang
mereka datang ke masjid.

2. Datangnya perempuan ke masjid
adalah setelah meminta izin kepada
suami atau walinya.

1 jbid
12 ibid
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Kandungan hadits

1. Rasulullah melarang para perempuan
untuk memakai wewangian apabila
datang waktu isya. Karena kebanyakan
perempuan akan datang ke masjid.

2. Perempuan dilarang memakai
wewangian apabila hendak keluar
rumah.
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Kandungan hadits

1. Larangan memakai wewangian bagi
para perempuan yang hendak datang
ke masjid untuk shalat berjama’ah

13 1bid, hal 373
14 Ibid
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Kandungan hadits

1. Larangan Rasulullah untuk memakai
wewangian bagi perempuan yang
hendak datang ke masjid
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Kandungan hadits

1. Larangan menghalangi
untuk datang ke masjid.

2. Perempuan diizinkan datang kemasjid
dengan  syarat  tidak = memakai
wewangian.

perempuan

15 ibid
16 Abu Daud, Sunan Abi Daud, Bab khuruj

an nisa’ ila al masajid, (Beirut-Libanon, Dar Kutub
Al lIlmiyah, th 1422H/ 2001M), hal 103.
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1. Larangan menghalangi hamba Allah

baik
untuk datang ke masjid.
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Kandungan hadits
1. Berikanlah perempuan
datang ke masjid pada malam hari

laki-laki maupun perempuan

izin untuk

2. Ibnu Umar memarahi seseorang yang
menghalangi perempuan untuk datang

ke masjid sementara

17 ibid
18 ibid
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memerintahkan untuk mengizinkan

mereka.
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Kandungan hadits
1. Larangan menghalangi
untuk datang ke masjid.

2. Rumah adalah tempat yang lebih baik

untuk para perempuan.
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19 Ibid, hal 104
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Kandungan hadits
“Abu  Hurairah  radbiyallabu  ‘anbu
meriwayatkan bahwa Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda:

1. Perintah memberikan izin kepada para
perempuan yang ingin datang ke

masjid pada malam hari.
2. Teguran  kepada  laki-laki

C.

yang

menghalangi perempuan datang ke

masjid.
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20 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan At
Tarmizi, Bab, khuruj an nisa’ ila al masajid, Juz 2,
hal 430.

21 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan An

Nasa'i, Bab, ightisal al mar’ah min at thiib, Juz 15,

hal 372.
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“Jika seorang wanita keluar rumah
menuju masjid, hendaklah dia
mandi  membersihkan  minyak
wangi sebagaimana dia mandi
junub”.

Pembahasan yang dicakup oleh hadits.
Hadits-hadits yang diungkapkan
adalah yang terdapat dalam kutub as sittah
( (1) Bukhari, (2) Muslim, (3) Abu daud,
(4) Turmizi, (5) Annasa’i, dan (6) Ibnu
Majah). Namun setelah ditelusuri, kitab-
kitab ~ yang = memuat  pembahasan
perempuan shalat dimasjid hanya ditemui
pada 5 kitab yaitu; Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Nasa’i dan Turmizi. Sementara
Imam Ibnu Majah tidak memasukkan
pembahasan perempuan shalat di Masjid

di dalam buku sunan mereka.

Setelah mengamati kandungan dari
setiap hadits yang ada dalam pembahasan
shalat perempuan di masjid, maka di
simpulkanlah ~ bahwa ada  beberapa
permasalahan inti yang terungkap di dalam
hadits, yaitu;

1. Realita perempuan shalat di masjid di
zaman Rasulullah.

2. Hukum perempuan shalat di masjid
dan larangan memakai wewangian
atau perhiasan apabila hendak keluar
rumah

3. Perihal meminta izin bagi para
perempuan kepada suami atau wali
ketika meninggalkan rumah.

a) Realita perempuan shalat di
masjid di zaman Rasulullah
Sejak zaman nubuwwah, kehadiran
perempuan untuk shalat berjamaah di
masjid bukanlah sesuatu yang asing. Hal
ini  kita ketahui dari hadits-hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, di
antaranya hadits ‘Aisyah dan yang lain
radhiyallahu ‘anhum. Bahkan di dalam

Perempuan Shalat................



HUMANISMA: Journal of Gender Studies

eISSN: 2580-7765
pISSN: 2580-6688

ol P ik

hadits juga ditemui keterangan bahwa
diantara mereka ada yang membawa anak
kecil ke masjid. Sechingga Rasulullah
sendiri memendekkan bacaan shalatnya
karena mendengar tangisan anak kecil agar
sang ibu tidak kesulitan dalam shalatnya.

b) Hukum perempuan shalat di
masjid dan larangan memakai
wewangian atau  perhiasan
apabila hendak keluar rumah

Perempuan pada dasarnya tidak
dilarang untuk pergi ke masjid, dalam
artian hukumnya mubah, akan tetapi
dengan syarat yang telah diterangkan oleh
Rasulullah dalam haditsnya, seperti tidak
boleh memakai wewangian, perhiasan,
apalagi membuka auratnya. Juga tidak
dibolehkan ~ memakai  sesuatu  yang
berbunyi yang mengundang pendengaran
untuk mendengarnya, atau pakaian yang
mencolok yang menarik pandangan orang,
tidak berdesak-desakan dengan laki-laki di
jalan, tempat lewatnya adalah jalan yang
aman dari gangguan, dan mendapatkan
izin dari wali atau suaminya, dan juga tidak
menimbulkan mudharat di rumah seperti
anaknya yang masih kecil.”

Keterangan ini didukung oleh
hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah
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22http: //www.al-
forgan.net/researchs/print-134.html,
(6) é)iiuh}'w,mﬁw\g\ﬁr,a

srldigisludis 5 24, diunduh tanggal 19 Oktober
2012.

Ilham Mustafa

Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2017

S eap o el ot o O Jap <l d

(oo o) o B e ) i
Babwasanya  perempunan  mana  saja  yang
memakai  wewangian — kemudian  Reluar ke
masjid, maka shalatnya tidak diterima oleh
Allab sampai dia mand.

Didalam riwayat imam Nasa’i terdapat
hadits yang senada | juga mengatakan
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Wanita mana saja yang memakai wewangian
kemudian  lewat  didepan  suatu  kanm  agar
tercium wanginya maka dia telah berzina.

Hadits  ini = menunjukkan
kepada bahwa perbuatan ini bagian dari
dosa  besar, vyaitu apabila seorang
perempuan keluar rumah dengan memakai
wewangian agar tercium wanginya oleh
laki-laki. Kalau untuk pergi ke masjid saja
sedemikian rupa celaannya bagi yang
mengabaikan tuntunan Rasulullah,
bagaimana dengan pergi ke tempat lain
yang bukan tempat ibadah ditambah
dengan berdesak-desakan dengan laki-laki,
memkai pakaian yang sempit, atau bahkan
membuka auratnya. Tentulah perbuatan
ini sudah sangat tercela sckali dan
bertentangan dengan tuntunan Rasulullah.

ISy ogd — W s — e S5 Ay . Dia
dianggap  bergina  pada
melihatnya. >

setiap  mata  yang

Musthafa Al Adawi berkata : [ Abu
Muhammad Ibnu Hazm rahimahullah

23 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan Ibnu

Majah, Bab fitnah an nisa’, Juz 12, hal 5.

24 Al Maktabah Asy Syamilah, Sunan An

Nasa’i, Bab ma yakrahu li an Nisa’ mi ath thiib, Juz
15, hal 370.

forgan.net/researchs
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25http: //www.al-
rint-134.html
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memiliki pendapat yang ganjil dimana ia
berkata dalam Al Muhalla 4/78 : "Tidak
halal bagi seorang wanita menghadiri
shalat di masjid dalam keadaan memakai
wangi-wangian. Jika ia melakukannya maka
batallah shalatnya."

Ini merupakan pendapat yang
ganjil dari beliau rahimahullah. Yang
benar, --wallahu a'lam-- wanita yang
melakukan perbuatan demikian (memakai
wewangian ketika keluar menuju masjid)
berarti telah berbuat dosa, akan tetapi
dosanya tersendiri dari shalatnya dan tidak
ada hubungan antara dosa itu dengan
batalnya shalat. Allahu a'lam. | (Jami’
Ahkamin Nisa’ 1/288)

Al Qadli ‘Iyadl rahimahullah
menyebutkan syarat dari ulama berkenaan
dengan keluarnya wanita, diantaranya tidak
mengenakan perhiasan, tidak memakai
wewangian, dan tidak berdesak-desakan
dengan  laki-laki. Kata Al Qadl
‘“Termasuk dalam makna wewangian
adalah menampakkan perhiasan dan
keindahannya. Jika ada sesuatu dari
perbuatan demikian maka wajib melarang
mereka karena takut fitnah.”

Berkata  Syaikh ~ Abdullah Al
Bassam dalam kitabnya, Taudlihul Ahkam
(2/283) : [Terhitung wangi-wangian adalah
sesuatu yang semakna dengannya berupa
gerakan-gerakan yang dapat mengundang
syahwat seperti pakaian yang indah,
perhiasan, dan dandanan. Karena aroma si
wanita,  perhiasan, bentuknya, dan
penonjolan  kecantikannya  merupakan
fitnah baginya dan fitnah bagi laki-laki.

Bila si perempuan melakukan hal
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Shahihain  dari  Aisyah  radliyallahu
'anhuma, ia  berkata:  "Seandainya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
melihat apa yang dilakukan para wanita
sebagaimana yang kita lihat niscaya beliau
akan melarang mereka ke masjid." |*°

Sebelum seorang wanita
melangkah ke masjid, ia harus melihat
syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam
agama ini agar ia tidak jatuh dalam
pelanggaran dan perbuatan dosa. Dan ia
hendaknya tidak melupakan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Ummu
Humaid ketika Ummu Humaid berkata :
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku senang
shalat bersamamu.” Nabi menjawab
“Sunggub aku tahn babwa engkan suka shalat
bersamakn, namun shalatmu di rumabmu lebih
baik daripada shalatmn di masjid kanmmn dan
shalatmu di masjid kanmmu lebih-baik daripada
shalatmn  di - magjidkn  ini.” (HR. Ibnu
Khuzaimah 1689, Ahmad 6/371, Ibnu
Abdil Barr dalam Al Ist’ab. Kata Syaikh
Abu Ishaq Al Huwaini : “Isnadnya hasan
dengan syawahid.” Lihat Al Insyirah
halaman 74)

Syaikh Abu Ishaq Al Huwaini
menyatakan “Bersamaan  dengan
dibolehkannya wanita keluar ke masjid
maka sesungguhnya shalatnya di rumahnya
lebih utama daripada hadirnya ia dalam
shalat berjamaah (di masjid).” (Al Insyirah
halaman 73)*

Dengan demikian berarti
pembolehan perempuan shalat di masjid

26http://www.geocities.com/dmgto/musl

demikian atau melakukan sebagiannya imah201/wanitamasjid.htm (Dikutip dari tulisan

haram baginya untuk keluar berdasarkan
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim
dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu (telah
disebutkan di atas, pent.) dan hadits dalam
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Ummu Ishaq, judul asli Shalatnya Wanita di
Masjid, dari majalah Salafy MUSLIMAH
XXX11/1420/1999 /Kajian Kita, url sumber). Di
unduh tanggal 20 oktober 2012.

27 ibid
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tidaklah secara muthlaq, tetapi terikat
dengan beberapa kaedah yang membuat
dia aman dari fitnah. Apabila syarat ini
tidak terpenuhi maka hukumnya berubah
menjadi terlarang sebagaimana tertera
dalam hadist yang ke 12 dan 13 diatas.

c) Perihal meminta izin bagi para

petempuan ketika meninggalkan
rumah
Dalam hal Rasulullah
menyebutkan permintaan izin perempuan
kepada suami atau walinya ketika akan
berangkat ke masjid, ini menunjukkan
kemuliaan  dan  keagungan  suami,
walaupun dalam hal shalat. Dan para

suami boleh melarangnya apabila melihat
ada fitnah yang akan ditimbulan. Ibunda

Aisyah r.a berkata: seandainya Rasulullah tahu
apa yang diperbuat para perempuan sekarang,

pISSN: 2580-6688

Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2017

pakaian yang mengudang perhatian. Hal
ini adalah bagian dari yang diantisipasi
oleh syari’at agar manusia terjaga dari yang
dilarang Allah (dosa). Adapun apabila
seorang perempuan pergi ke masjid
dengan menutup auratnya dan tidak
memakai wewangian, maka tidak ada
alasan bagi suami atau walinya untuk
melarangnya karena Rasulullah  telah
mengizinkannya.”

. Pemahaman dalam Syarah Ibn Rajab

dan Ibn Hajar

Dalam  memahami  makna
hadis pada bab Istri meminta izin
kepada suaminya untuk keluar ke
Masjid” pada hadis riwayat al-
Bukhariy, yaitu hadis:

godR W oD Wi

pastilah belian akan melarang perempuan kelnar
rumab, sebagaimana larangan itu berlaku pada
bani Israil duln. Yabya bin Said berkata; saya
berkata kepada Amrab; perempuan bani Israil
dilarang ke  masjid  karena  mereka
mempermudah-mudah  urusan  dalam  berbias,
mematkai wewangian dan pakaian yang bagus

O SR e 5 &)
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@

NI T

ﬁzﬂj}z@gam&.(/ln Nawaw:  dalam ~ syarabh NE (': S ST}G\ cadlenl ‘51))
Syariat Islam senantiasa
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Artinya : “Musaddad menceritakan kepada
kami,  Yazid  bin  Zari’
menceritakan kepada kami dari
Mua'mar dari az-Zubri - dari
salim  dari  Abdullah  dari
ayahnya dari  Nabi SAW,
bersabda:  Jika  seorang istri
meminta igin - untuk shalat ke
masjid - kepadamn  maka
Janganlah dilarang”

mengedepankan prilaku antisipasi (saddu
dzarai’) sebelum jatuh kepada yang haram.
Karena sikap melampaui batas pastilah
membawa kepada yang haram, dan semua
peluang yang mengantarkan kepada yang
haram, datanglah syari’at  untuk
memberikan peringatan dan
mengantisipasinya. Seperti berdua-duaan
seorang perempuan dengan laki-laki yang
bukan mahramnya, atau perempuan keluar
rumah dengan wewangian dan model

Sebelum menjelaskan hadis ini,

28http://www.saaid.net/Doat/assuhaim/ Iba Rajab terlebih dahulu

omdah/060.htm a>YiEuenysiri> 2
$haistudir 5 58 65 St Shaidul Fawa'id,
diunduh tanggal 19 okt 2012.

29 http://www.al-
forqan.net/researchs/print-134.htm
30 Al-Bukhariy, op.cit, juz 1, h. 173
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mengungkapkan riwayat-riyawat yang
satu makna dengan hadis riwayat al-
Bukharly ini seperti riwayat Imam
Ahmad, Abu Daud. Kemudian Ibn
Rajab baru mensyarah hadis ini dengan
menjelaskan dua urusan yang terkait
dengan hadis ini, yaitu:

S JW - edg

Uz 2 VL Ol WPusi: o
LIV E S RCE P RVENE SN
z A0 Y ey g oy d S
Of: w8157t 050§ ob o
dlewl 13) g o8 (g )
aégssgma.\masy.w Ida 5

Pl pe ) A
Artinya “‘Hadis  ini  menunujukkean
kepada  dna  persoalan,
pertama, babwasanya seorang
istri - tidak  keluar Magjid
tanpa igin  suaminya, maka
Jika  suaminya  tidak — ada
mengizinkan — untuk  keluar
Magjid, akan tetapi
diperintabkan  seorang  istri
boleh  keluar jika dizzinkan
ataupun  tidak.  Kedua:
Seorang suami dilarang untuk
mencegang jika Istri meminta
iin, dan ini mesti berkaitan
dengan  jika  tidak  ada
ketakutan  terhadap  fitnah
atau kerusakan.”
Dua pendapat yang
dikemukakan oleh Ibn Rajab ini
berdasarkan dari dua riwayat yang
mendukungnya. Pendapat pertama,
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didukung oeleh beberapa dalil seperti
riwayat Ibn Abu Saibah, hadis Ibn
Umar tentang hak seorang suami atas
istrinya di antaranya tidak keluar
rumah kecuali ada izin.” Kemudian
juga ada hadis riwayat Tirmizi tentang
perempuan  keluar  dari  rumah.
Kemudian juga pendapat dar al-
Quthni tentang tidak bolehnya seorang
istri keluar masjid tanpa izin suaminya.
Malik juga berpendapat tentang tidak
bolehnya seorang istri keluar tanpa izin
suaminya.

Pendapat  kedua, didukung
oleh pendapat Ibn Umar vyang
mengikari perbuatan melarang istri
tersebut. Seperti katanya terhadap
anaknya “Allah saja tidak melarang
perempuan untuk shalat di Masjid”*
Kemudian Ibn Rajab juga menjelaskan
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan
tidak boleh dilarangnya wanita ke
masjid, seperti pendapat Imam Syafi’i.

Ibn Rajab juga
mengungkapkan pendapat sahabat
yang mengatakan makruh untuk
melarang perempuan jika tidak ada
dalam petjalanan keluar itu
mengandung bahaya dan tidak juga
fitnah, maka larang itu menjadi
makruh. Kemudian diperkuat dengan
hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dan Abu Daud.

Di Akhir pendapatnya Ibn
Rajab mengungkapkan hadis riwayat
Imam Ahmad yang mengatakan
perempuan itu lebih baik sholat di
rumah dari pada di Masjid, yaitu :

i o)y AT a5

3bn Rajab, p.cit, Juz. 8, h. 51
321bid, Juz. 8, h. 53

51bid, Juz. 8, h. 53
31bid, Juz 8, h.53
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Artinya : “Imam Abmad, 1bn Khuzaimah
dan Ibn Hibban meriwayatkan

hadis dari Umm Hamid —Istri

Abu Hamid —  babwasanya
nabi SAW bersabda
kepadanya: Shalatmu di rumah
lebih  baik  dari  shalatmn di
bujrabmu,  dan  shalatmn  di
Hujrah lebib baik
dibalamanmu, dan shalatmu di
halamanmu  lebih  baik  dari
shalat —di Magjid ~ kanmmn,
shalat di masjid kanmmu lebib
baik dari shalat di Magjid”
Dari syarah Ibn Rajab ini,
dapat dipahami bahwasanya Ibn Rajab
mengakomodir dua pendapat. Di
mana dia juga setuju untuk perempuan
itu tidak boleh dilarang ke masjid, akan
tetapi disisi lain Ibn Rajab mengatakan
bahwasanya shalat di rumah lebih baik
dari pada shalat di Masjid.
Ibn Hajar al-’Asqalaniy dalam
syarahnya  terhadap  hadis  ini,
menjelaskan secara sederhana yaitu:
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Artinya : “Hadis ini juga diriwayat pada
badis Ibn Umar, ini akan
dimunculkan — dalam  bab
berikutnya. Akan  tetapi yang
dimaksud ~ disini  yaitu  jalur
Yazid nin Zuri’ dari Ma'mar
dan  bukan kaitannya dengan
Masjid.Benar
bahwasanyalsmaily dari sisi ini
menyebutlean Masjid, seperti ini
Juga  yang  diriwaytkan  oleb
Abmad dari Abd al-A’la dari
Ma'mar dan  ada  tambaban
yang akan datang dalam waktn
yang dekat. Permasalaban pada
bab ini bahwasanya boleh kelnar
ke masjid seorang istri dengan
adanya izin  dari  suami, dan
akan dibabas pada permasalah
berikutnya.

Dalam syarah ini, Ibn Hajar lebih
berpendapat seorang istri tetap boleh
keluar untuk shalat ke Masjid, tetapi harus
juga meminta izin kepada suami. Ini
didukung juga dengan syarah hadisnya
pada bab lain yaitu seorang perempuan
tidak boleh dilarang untuk melakukan
ibadah ke Masjid, kecuali di malam hari

%1bn Hajar al-’Asqalaniy, gp.cit, juz. 2, h. 351
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seorang perempuan boleh keluar jika
mendapatkan izin.

Pada dua syarah ini, dapat dilihat
pemahaman Ibn Rajab dan Ibn Hajar al-
’Asqalaniy. Dari syarah Ibn Rajab dapat
dipahami ~ bahwasanya  Ibn  Rajab
mengakomodir dua pendapat. Di mana dia
juga setuju untuk perempuan itu tidak
boleh dilarang ke masjid, akan tetapi disisi
lain Ibn Rajab mengatakan bahwasanya
shalat di rumah lebih baik dari pada shalat
di Masjid.

E. Penutup

Dari pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa perempuan dibolehkan
untuk  shalat di  masjid  setelah
mendapatkan izin dari suaminya atau
walinya dengan memperhatikan adab-adab
yang diajarkan Rasulullah.

Ini bertujuan untuk menjaga (baik
laki-laki ~ maupun  perempuan)  dari
terjerumus  kepada  dosa.  Hukum
pembolehan ini akan berubah menjadi
larangan apabila keluarnya perempuan
berakibat terjadinya fitnah. Akan tetapi
shalat mereka di rumah tetap lebih utama
daripada shalat mereka di masjid. Sesuai
dengan pendapat Ibn Rajab dan Ibn Hajar
dalam syarahnya.
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